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ABSTRAK 

Fauziatul Munawwarah, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair Checks terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-

Fityah Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa antara penerapan model pair checks dengan model direct learning pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMP IT Al-Fityah Pekanbaru yang berjumlah 141 siswa dan 

sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B di SMP IT Al-Fityah 

Pekanbaru yang berjumlah 41 siswa. Terdiri dari VIII B dengan jumlah 25 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan VIII A dengan jumlah 16 siswa sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan independent sample t-test. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa antara penerapan model pair checks dengan model 

direct learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-

Fityah Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% (2,893 > 2,060) dan perhitungan nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari taraf signifikansi 5% (0,006 < 0,05). Hasil mean skor kelas eksperimen 

(82,20) lebih tinggi dibandingkan mean skor kelas kontrol (77,50).  Maka 

perbedaan mean skor diantara kelas eksperimen dan kontrol ialah 4,70. 

  

Kata Kunci: Model Pair Checks, Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Agama 

Islam 
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ABSTRACT 

Fauziatul Munawwarah, (2023): The Effect of Implementing Pair Checks 

Type of Cooperative Learning Model 

toward Student Learning Achievement on 

Islamic Education Subject at Islamic 

Integrated Junior High School of Al-Fityah 

Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of student learning achievement on 

Islamic Education subject at Islamic Integrated Junior High School of Al-Fityah 

Pekanbaru.  This research aimed at finding out the significant difference of 

student learning achievement between the implementations of Pair Checks and 

Direct Learning models on Islamic Education subject at Islamic Integrated Junior 

High School of Al-Fityah Pekanbaru.  It was quasi-experiment research with 

nonequivalent posttest only control group design.  All students at Islamic 

Education subject at Islamic Integrated Junior High School of Al-Fityah 

Pekanbaru were the population of this research, they were 141 students.  The 

samples were the eighth-grade students of classes A and B, and they were 41 

students consisting of 25 the eighth-grade students of class B as the experiment 

group and 16 students of class A as the control group.  Purposive sampling 

technique was used in this research.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Independent sample t-test was the technique of 

analyzing data.  Based on data analysis result, there was a significant difference of 

student learning achievement between the implementations of Pair Checks and 

Direct Learning models on Islamic Education subject at Islamic Integrated Junior 

High School of Al-Fityah Pekanbaru.  It was proven with the score of tobserved 

higher than ttable at 5% significant level (2.893>2.060), and the score of sig. (2-

tailed) lower than 5% significant level (0.006<0.05).  The mean score result of 

experiment group 82.80 was higher than the control group (77.50).  So, the 

difference of mean scores between experiment and control group (4.70) 

 

Keywords: Pair Checks Model, Student Learning Achievement, Islamic 

Education 
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 ملخص  
 

على مقترنة م التعاوني الشيكات اليلتعلا(: تأثير تطبيق نموذج 0202فوزية المنورة )
مدرسة التربية الإسلامية في  ةمخرجات تعلم التلاميذ في ماد

 الفتية المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو
درسة الفتية ميحفز هذا البحث انخفاض مخرجات تعلم التلاميذ في مادة التربية الإسلامية في 

هدف هذا البحث إلى تحديد الفروق المهمة في ي. المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو
مخرجات تعلم التلاميذ بين تطبيق نموذج الشيكات المقترنة ونموذج التعليم المباشر في مادة 

وع من البحث . هذا النمدرسة الفتية المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنباروالتربية الإسلامية في 
هو شبه تجربة مع تصميم مجموعة التحكم غير المتكافئ للاختبار البعدي فقط. المجتمع في 

البالغ  مدرسة الفتية المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنباروهذا البحث جميع من تلاميذ في 
مدرسة في  أ و بتلميذا وعينة هذا البحث كانت من تلاميذ الصف الثامن  141عددهم 

بإجمالي  بتكون من الثامن تتلميذا.  41بإجمالي  تية المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنباروالف
. استخدمت تقنية أخذ صف ضابطتلميذا ك 11بإجمالي أ تلميذا كصف تجريبي والثامن  52

. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة ةالعينات لهذا البحث أخذ العينات الهادف
للعينة المستقلة. بناءً على  تثيق. تقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار والاختبار والتو 

مخرجات تحليل البيانات، وجد أن هناك اختلافات كبيرة في مخرجات تعلم التلاميذ بين تطبيق 
مدرسة الفتية نموذج الشيكات المقترنة ونموذج التعليم المباشر في مادة التربية الإسلامية في 

كر  من حساب ت الأمن خلال قيمة  هذا . يتضحلامية المتكاملة بكنباروالمتوسطة الإس
الذيل( -5)الأهمية ( وحساب قيمة 5.212< 5.8.2٪ )2عند مستوى أهمية جدول ت 

 التجريبي الصف درجات(. كان متوسط 2.22> 2.221٪ )2أصغر من مستوى الأهمية 
 متوسط في الفرق فإن لذا(. 55.22) الضابط الصف درجة متوسط من أعلى( 85.52)

 .4.52 هو والضابط الصفين التجريبي بين الدرجات
، التربية التلاميذنموذج الشيكات المقترنة، مخرجات تعلم : الأساسيةالكلمات  

 الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran yang menarik dan dirasa berbeda serta bervariasi 

oleh siswa akan menimbulkan daya tarik sendiri bagi siswa sehingga ini 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka dari itu, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat merupakan hal penting yang harus dimaksimalkan 

oleh guru, karena penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai 

menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal bahkan siswa merasa 

terpaksa dan tidak nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran 

yang baik dan tepat sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik 

dan efektif. Berkaitan dengan kemampuan cara-cara mengajar wajib bagi 

seorang guru mengetahui seluruh model yang terdapat dalam pelaksanaan 

pengajaran yang mengajak siswa menjadi lebih aktif sehingga mudah 

memahami materi yang dipelajari. Namun, suatu model belum tentu sesuai 

digunakan pada materi yang sama dengan situasi yang berbeda. Guru harus 

memilih model yang tepat dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Salah satu usaha agar siswa dapat menguasai materi pelajaran adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa 

sehingga siswa mau bertanya tentang materi yang sedang dipelajari terlebih 
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dahulu kepada teman sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan latihan 

serta mempunyai rasa tanggung jawab dengan tugas dan kelompoknya. Maka 

perlu digunakan pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen.
1
 

Pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa dalam setiap kelompoknya untuk memecahkan masalah 

atau menyelesaikan materi yang telah diberikan oleh guru kepada siswa demi 

mencapai suatu tujuan. Agar dapat terjawab dengan cara dan jawaban yang 

lebih kreatif dan inovatif. Dengan pembelajaran kooperatif ini siswa 

memerlukan mental dan keterlibatan dari setiap individu yang berada dalam 

kelompok tersebut. Saat ini model pembelajaran kooperatif semakin 

berkembang. Salah satunya adalah tipe Pair Checks. 

Sanjaya menjelaskan bahwa, “Pembelajaran pair checks adalah suatu 

tipe pembelajaran kooperatif yang berpasangan (kelompok sebangku) yang 

bertujuan untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajarinya”.
2
 

Model pair Checks membantu siswa lebih mudah memahami dan menguasai 

materi yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                           
1
  Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015,  h.174 

2
  Ibrahim, M., et al, Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: Universitas Press, 2000, .h.53 
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Berdasarkan pendapat Purwanto bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku siswa akibat belajar yang menyebabkan siswa menguasai sejumlah 

bahan yang diberikan sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Hasil itu dapat 

berupa perubahan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
3
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks pada pemecahan 

masalah dapat meningkatkan social skill siswa. Model pembelajaran 

Kooperatif Pair Check (kelompok sebangku) merupakan model pembelajaran 

siswa berpasangan. Tidak ada perbedaan dalam perolehan pencapaian dari 

kelompok-kelompok yang homogen dan heterogen, pembagian siswa 

berpasangan menunjukkan pencapaian yang jauh lebih besar dalam bidang 

ilmu pengetahuan dari pada kelompok yang terdiri atas empat atau lima orang, 

dan kelompok dengan jenis kelamin homogeny kinerjanya lebih baik dari pada 

kelompok campuran.
4
 

Arends menjelaskan pembelajaran kooperatif tipe pair checks 

merupakan salah satu cara untuk membantu siswa-siswi untuk belajar berbagai 

keterampilan dengan cara bekerja berpasangan. Dengan kata lain model 

pebelajaran kooperatif tipe pair checks mengedepankan kemampuan individu 

dalam menyelesaikan masalah secara berkelompok. Hal ini didukung oleh 

pendapat Hamalik bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut dari yang tidak tahu menjadi tahu. Perubahan tingkah laku yang 

termasuk hasil belajar meliputi berbagai aspek antara lain; pengetahuan, 

                                                           
3
  Shanti Halimah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap    Hasil 

Belajar IPS” Kelas VII SMP As Sa’adah Jakarta, 2021,Vol. 5, No. 1 
4
   Suprijono, A., Cooperatif Learning. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012, h.75 
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emosional, pengertian, hubungan sosial, kebiasaan jasmani, keterampilan etis, 

atau budi pekerti, apresiasi dan sikap.
5
 

Menurut Widiadnyani yang dikutip dalam jurnal Seminar Nasional 

Edusaintek, 2018 dalam pembelajaran kooperatif tipe pair checks, guru 

berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa aktif dalam memecahkan 

permasalahan yang timbul pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

cara berpikir. Pembelajaran dengan menggunakan model pair checks 

memungkinkan siswa untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, 

mengasah kemampuan numerik, memiliki motivasi dan minat belajar yang 

tinggi yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa.
6
 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang 

dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan 

dan perilaku, perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.
7
 Adapun faktor- 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu : 

1. Faktor Internal yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor Eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar peserta didik. 

                                                           
5
  Shanti Halimah, Loc.Cit  

6
  Lustiana Sari, Dwi Sulisworo, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks 

Berbantuan Aplikasi Schoologhy Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa”,  Jurnal: 

Seminar Nasional Edusaintek FMIPA UNIMUS 2018 
7
  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, 

h. 3 
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3. Faktor pendekatan belajar, yakni upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi.
8
 

Dalam model pembelajaran inovatif, siswa dilibatkan secara aktif dan 

bukan hanya di jadikan objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 

tetapi pada siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk belajar sehingga mereka 

lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran inovatif, model yang 

digunakan bukan lagi bersifat monoton, seperti model pembelajaran klasikal 

melainkan model yang bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan siswa secara keseluruhan.
9
 . 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMP IT Al- Fityah 

Pekanbaru, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah tersebut 

sudah baik, seperti diskusi, tanya jawab, menggunakan model pembelajaran 

direct learning dan lain sebagainya. Namun, hasil belajar siswa belum sesuai 

yang diharapkan khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru 

2. Masih ada sebagian siswa yang kurang mampu memahami materi yang 

dipelajari 

                                                           
8
  Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung : Sinar Baru Al-gensindo, 2010, 

h. 39. 
9
  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulu 2013, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014, h. 18-19 
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3. Masih ada sebagian siswa yang tidak mampu menyimpulkan terkait 

materi yang dipelajari  

4. Masih ada sebagian siswa yang hasil ujiannya dibawah KKM 75 

Dengan adanya gejala-gejala permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe pair checks di SMP IT Al-

Fityah Pekanbaru. Model pembelajaran pair checks diharapkan mampu 

membantu siswa memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair Checks terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian 

ini, maka diberikan penegasan istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Pair Check 

Model pembelajaran pair check adalah model yang memberikan  

adanya penekanan pembelajaran pada saat mereka diminta untuk saling 

cek jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan guru saat berada dalam 

pasangan. Model ini juga merupakan model pembelajaran berpasangan 

yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

persoalan. Model ini juga melatih tanggungjawab sosial siswa, kerja sama 
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dan kemampuan memberi penilaian.
10

 Pembelajaran pair check 

merupakan suatu tipe pembelajaran kooperatif yang berpasangaan 

(kelompok sebangku) yang bertujuan untuk mendalami atau melatih 

materi yang telah dipelajarinya. 

2. Hasil Belajar 

Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang 

setelah megikuti proses belajar. Menurut Nana Syodih Sukmadinata hasil 

belajar adalah realisasi potensial atau kapasitas yang dimiliki oleh 

seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
11

 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang 

disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak 

didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan 

nilai-nilai etika islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap 

Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya 

sendiri dan alam sekitarnya.12 Jadi Pendidikan Agama Islam  yang 

dimaksud merupakan mata pelajaran yang ada di SMP IT AL-Fityah 

Pekanbaru. 

 

                                                           
10

  Huda,  M.Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013,.h.34 
11

  Nana Syodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2016, h. 102. 
12

  Shaleh, Abdul, Rahman, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, Jakarta :   PT. 

Raja Grafindo Persada, 2005, h.11 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan model Pair Cheks dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru? 

d. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model Pair Cheks 

dengan model direct learning? 

e. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Pair Cheks 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru? 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan dalam identifikasi 

masalah di atas, maka agar memudahkan dalam melakukan penelitian 

serta menghindari kekeliruan sehingga penelitian lebih terarah, penulis 

memberi batasan masalah dengan memfokuskannya kepada “Pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT 

Al-Fityah Pekanbaru.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah yang 

diharapkan dapat menambah dan mengembangkan pemahaman ilmu 

pengetahuan pendidik terkait pengaruh penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak berikut: 

1) Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi kepada 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

2) Guru 

Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang efektif yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

3) Siswa 

Bagi siswa, dapat meningkatkan berpikir secara sistematis dan 

meningkatkan hasil belajar siswa 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks 

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

dimana siswa belajar secara kolompok. Pada pembelajaran ini siswa 

dikelompokkan. Para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang 

beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan 

guru, dimana anggotanya timnya heterogen yang terdiri dari siswa 

berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, laki-laki dan perempuan, dan 

berasal dari latar belakang etnik berbeda.
13

  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

dirancang agar siswa dapat menyelesaikan tugasnya secara 

berkelompok. Pada pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan 

untuk berkerjasama dengan teman yang ada pada kelompoknya 

masing-masing. Dengan demikian, rasa setia kawan dan ingin maju 

bersama semakin tertanam pada setiap diri siswa. Model pembelajaran 

pair check adalah model pembelajaran berkelompok antardua orang 

atau berpasangan.
14

  

                                                           
13

   Robert E. Slavin, Cooperative learning Teori, Riset dan Praktis. Bandung: Nusa Media, 2015,   

h.8. 
14

  Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013, h. 211 
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Model pair checks ini merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe pair checks 

(pasangan mengecek) menerapkan pembelajaran berkelompok yang 

menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

persoalan.
15

 Model pembelajaran pair checks ini juga melatih tanggung 

jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian.
16

 

Pembelajaran pair checks membuat proses pembelajaran menjadi 

berkesan sehingga membuat tingkat pemahaman siswa lebih baik yang 

berdampak kepada meningkatnya hasil belajar siswa.
17

  

 Pada model pembelajaran pair check siswa dibagi dalam 

kelompok-kelompok dan satu kelompok dibagi lagi menjadi dua 

pasangan yang masing-masing pasangan terdiri dari partner dan 

pelatih. Kepada tiap pasangan siswa diberi suatu masalah. Mereka 

harus berusaha untuk menyelesaikan suatu masalah tersebut, kemudian 

hasil diskusi pasangan mereka akan dicek oleh pasangan dari satu 

kelompoknya. Karena hanya terdiri dari dua orang, pasangan ini akan 

belajar dengan lebih aktif dalam memecahkan masalah dan 

memperoleh pengetahuan baru.
18

  

                                                           
15

  Samsul Ma‟arif, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Pada Mata 

Pelajaran Konstruksi Bangunan Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X TGB 1 

SMKN 1 Madiun, Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan 2016, Vol 1, No. 1, h. 167-174 
16

   Miftahul,Op.Cit,  h. 211 
17

  Azri dan Wirdati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, An-Nuha: Jurnal Pendidikan 

Islam, 2002, Vol.2, No. 4, h. 701-707 
18

 Fandi Ahmad,“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Tepadu Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 1 

Tabulahan Kab. Mamasa”. Jurnal Sainsmat, 2022,Vol. 5, No. 2. 
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks 

Secara umum langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe pair checks adalah sebagai berikut: 

1) Bagilah siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

orang kemudian kelompok tersebut dibentuk menjadi berpasang-

pasangan. Jadi akan ada partner A dan partner B pada kedua 

pasangan. 

2) Berikan setiap pasangan  sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS 

terdiri dari beberapa soal atau permasalahan. 

3) Berikutnya, berikan kesempatan pada partner A untuk mengerjakan 

soal nomor 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi, 

membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan soal 

nomor 1 

4) Selanjutnya bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, 

dan partner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila 

diperlukan) partner B selama mengerjakan soal nomor 2 

5) Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil 

pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka. 

6) Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan pendapat 

diberikan penghargaan (reward). Guru dapat memberikan 

bimbingan bila kedua pasangan dalam kelompok tidak menemukan 

kesepakatan 
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7) Langkah nomor 4, 5 dan 6 diulang kembali untuk menyelesaikan 

soal nomor 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada 

LKS selesai dikerjakan setiap kelompok.
19

 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks diatas, maka dapat dipahami penerapannya dapat mengurangi 

kegagalan siswa dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

karena langkah-langkah model pembelajaran tersebut memiliki variasi 

yang menimbulkan perubahan dalam belajar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Checks  

1) Kelebihan Model Pair Checks 

Kelebihan model pembelajaran pair checks adalah sebagai berikut: 

a) Melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan 

waktu bagi pasangannya utuk berpikir dan tidak langsung 

memberikan jawaban untuk soal yang bukan tugasnya. 

b) Melatih siswa memberikan dan menerima motivasi dari 

pasanganya secara depat dan efektif. 

c) Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau 

saran yang membangun dari pasangannya atau dari pasangan 

lainnya dalam kelompoknya. 

                                                           
19

   Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum,Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media,  h. 119 
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d) Memberikan kesempatan pada siswa untuk membimbing 

orang lain (pasangannya) 

e) Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada 

orang lain (pasangannya) dengan cara yang baik (bukan 

langsung meminta jawaban, tapi lebih kepada cara-cara 

mengerjakan soal/menyelesaikan masalah) 

f) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan 

bantuan atau bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik 

g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga 

ketertiban kelas (menghindari keributan yang mengganggu 

susasana belajar) 

h) Pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks dapat merangsang 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan 

berimajinasi sehingga terdorong untuk belajar. 

i) Selain itu, dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

dan hasil belajar siswa.
20

 

2) Kekurangan Model Pair Checks 

Kekurangan model pembelajaran pair checks adalah sebagai 

berikut:
21

 

a) Membutuhkan waktu yang lebih lama 

b) Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing 

pasangannya, dengan kenyataan setiap partner pasangan 

bukanlah siswa dengan kemampuan belajar yang lebih baik. 

                                                           
20

   Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 69-70 
21

  Aris Shoimin, Op. Cit, h. 21 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu "hasil” dan "belajar". Pengertian hasil 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Serta belajar berarti proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalaman. Dapat juga diartikan sebagai proses usaha individu untuk 

memperoleh sesuatu yang baru dari keseluruhan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalamannya.
22

 Jadi hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan dan perubahan tingkah laku yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar. 

Dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat 

merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap 

belajar mengajar keberhasilannya diukur dari berapa jauh hasil belajar 

yang dicapai siswa, di samping diukur dari segi prosesnya. Artinya 

seberapa jauh hasil belajar dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus 

nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan  

itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar.
23

 

                                                           
22

  Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama: Perspektif Pendidikan Agama Islam, Bandung; 

Pustaka Bani Quraisy, 2005,  h. 2 
23

   Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru  Algesindo, 

2009, h. 45 



17 
 

 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa untuk 

mencapai tujuan pengajaran/tujuan instruksional, yaitu hasil belajar 

maka guru harus merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti, 

salah satunya memilih model pembelajaran yang tepat seperti 

pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks. 

Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha 

perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Dari defenisi tersebut, menunjukkan 

bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya “perubahan”, yaitu 

perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya 

melakukan aktifitas tertentu.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku terjadi pada siswa dalam 

proses belajar mengajar, dalam hal ini adalah meningkatkatnya hasil 

belajar siswa. Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki 

oleh siswa sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Akibat 

tersebut meliputi semua akibat dari proses belajar yang berlangsung di 

sekolah maupun yang berlangsung di luar sekolah, yang bersifat 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja.
25

 

                                                           
24

  Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect, 2009,  h. 4 
25

  Yati Heryati, Media Pembelajaran, Jakarta Barat: Multi Kreasi Satu Delapan, 2010, h. 16 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

berarti sesuatu yang didapat dari usaha seseorang dalam memperoleh 

suatu kepandaian yang dilakukan melalui pengalaman, mengingat, 

menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau menemukan 

informasi. Hasil belajar dapat diketahui melalui pengamatan terhadap 

perubahan tingkah laku seseorang. Perubahan yang dimaksud dapat 

berupa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 

menjadi bisa, dari tidak terampil menjadi terampil. 

Hasil belajar seseorang atau siswa dapat diketahui dan 

diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Alat untuk menentukan hasil 

belajar siswa adalah dengan tes dan non tes. Jenis tes bermacam-

macam diantaranya tes perbuatan, tes verbal, tes subjektif, tes objektif, 

tes menyajikan, dan tes pilihan. Sedangkan alat penentuan hasil belajar 

dengan non tes dapat dilakukan melalui pengamatan, wawancara, 

angket, dan dokumentasi.
26

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci 

pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. Indikator hasil belajar 

menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy of Education 

                                                           
26

  Muhamad Irham, Novan Ardi Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi Dalam Proses  

Pembelajaran. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013,  h. 216-244. 
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Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, yakni semua yang berhubungan dengan otak serta intelektual, 

afektif yaitu semua yang berhubungan dengan sikap, dan sedangkan 

psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan 

baik verbal maupun non verbal.
27

 

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil belajar harus 

dilihat secara keseluruhan. Hasil belajar seseorang tidak dapat dilihat 

secara sendiri-sendiri dan terpisah-pisah. Ketiga kategori hasil belajar 

tersebut harus dijadikan satu kesatuan dalam melakukan penilaian.  

Hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu, 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Tiap ranah memiliki bagian 

dan indikatornya masing-masing. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2.1 

berikut: 

Tabel II.1 

Jenis dan Indikator Hasil Belajar
28

 

No Ranah Indikator 

1 Ranah Kognitif 

a. Ingatan, 

Pengetahuan 

(Knowlegdge) 

 

1) Dapat menyebutkan 

2) Dapat menunjukkan kembali 

b. Pemahaman 

(Comprehesion) 

 

3) Dapat menjelaskan 

4) Dapat mendefinisikan dengan bahasa 

sendiri 

c. Penerapan 

(Application) 

5) Dapat memberikan contoh 

6) Dapat menggunakan secara tepat 

d. Analisis 

(Analysis) 

7) Dapat menguraikan  

8) Dapat mengklasifikasikan/memilah 

                                                           
27

  Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, Yogyakarta: BPFE,  

1988,  h.42 
28

  Muhibin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011, h. 39-40 
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No Ranah Indikator 

e. Menciptakan, 

membangun 

(Syntesis) 

9) Dapat menghubungkan materi-materi, 

sehingga menjadi kesatuan yang baru 

10) Dapat menyimpulkan 

11) Dapat menggeneralisasikan(membuat 

prinsip umum) 

f. Evaluasi 

(Evaluation) 

12) Dapat menilai 

13) Dapat menafsirkan 

14) Dapat menyimpulkan 

2 Ranah Afektif 

a. Penerimaan 

(Receiving) 

b. Sambutan 

 

 

1) Menunjukkan sikap menerima 

2) Menunjukkan sikap menolak 

3) Kesediaan berpartisipasi/terlibat 

4) Kesediaan memanfaatkan 

c. Sikap 

menghargai 

(Apresiasi) 

5) Menganggap penting dan bermanfaat 

6) Mengganggap indah dan harmonis 

7) Mengagumi 

d. Pendalaman 

(Internalisasi) 

8) Mengakui dan meyaniki 

9) Mengingkari 

e. Penghayatan 

(Karakterisasi) 

10) Melembagakan atau meniadakan 

11) Menjelmakan dalam pribadi atau 

perilaku sehari-hari 

3 Ranah 

Psikomotorik 

a. Keterampilan 

bergerak dan 

bertindak 

 

1) Kecakapan mengkoordinasikan gerak 

mata, telinga, kaki, dan anggota tubuh 

yang lainnya. 

b. Kecakapan 

ekspresi verbal 

dan non verbal 

2) Kefasihan melafalkan/mengucapkan 

3) Kecakapan membuat mimik dan 

gerakan jasmani 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar 

harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu, ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Dalam penelitian ini peneliti akan mengukur hasil 

belajar siswa pada ketiga ranah tersebut. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempegaruhi hasil belajar adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis 

dan faktor psikologis. Faktor fisiologis yaitu faktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik seseorang baik dilihat menurut 

kondisi jasmani maupun fungsi jasmaninya. Faktor yang kedua 

yaitu faktor psikologis. Faktor ini berkaitan erat dengan kondisi 

kejiwaan seseorang. Beberapa faktor psikologis yang 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang yaitu: 

a) Kecerdasan siswa, yaitu kemampuan psiko fisik dalam 

mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan melalui cara yang tepat.  

b) Motivasi, adalah proses dalam diri individu yang aktif, 

mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap 

saat. 

c) Minat, yaitu kecenderungan dan gairah yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

d) Sikap, adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
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yang relatif tetap terhadap objek, orang,peristiwa  dan 

sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 

e) Bakat, yaitu kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
29 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa. Model 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar 

dikelas disebabkan model pembelajaran dapat secara langsung 

membantu guru untuk menentukan teknik, maupun sarana agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat dapat membantu menciptakan interaksi antara guru dan siswa 

yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran dapat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik di pengaruhi oleh 

adanya faktor- faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya 

pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung 

                                                           
29

  Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010,  h. 20-25. 
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terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 

tercapai tujuan pembelajaran.
30

 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terstruktur 

dalam menyiapkan siswa untuk mnegetahui, memahami, menghayati, 

meyakini, bertaqwa, serta memiliki akhlak mulia dalam mengamalkan 

syariat agama dari rujukan utamanya yaitu kitab suci Al-qur‟an dan 

Hadits melalui kegiatan bimbingan, latihan, pengajaran, serta 

penggunaan pengalaman dan diiringi tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubunganya dengan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
31

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 

Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan keagamaan 

Bab 1 Pasal 1 dan 2 ditegaskan, “Pendidikan Agama dan Keagamaan 

itu merupakan pendidikan dilaksanakan melalui mata pelajaran atau 

kuliah pada semua jenjang pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga 

                                                           
30

 Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2005,  h. 78 
31

  Depdiknas, Media Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah 

Direktorat Tenaga Kependidikan, 2004, h. 4 
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keterampilan dan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

dapat menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya”.
32

 

Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam 

membangun generasi bangsa yang berakhlak mulia. Oleh karena itu 

pendidikan agama islam di Indonesia dimasukkan ke dalam kurikulum 

nasional yang wajib diikuti oleh semua peserta didik mulai dari 

Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi.
33

 Sehubung dengan 

peranan pendidikan agama Islam, hal itu tidak terlepas dari 

keberhasilan suatu proses pembelajaran di kelas. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi guru 

dengan siswa dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak akan 

terlepas dari tujuan akhir pendidikan Islam yang terletak pada 

terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah, baik pada tingkat 

perseorangan, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang seluas-

luasnya.
34

 

Ahmad Tafsir mengemukakan tiga tujuan PAI, yakni: (1) 

terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di muka bumi, 

                                                           
32

  Kementerian Hukum, H.A.M, PP Nomor 55 Tahun 2007, dikutip oleh M. Iman Firasyah Junal 

Pendidikan Agama Islam-T’lim, 2015,  Vol.17, No. 2 
33

  Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan 

Implementasi Kurikulum, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004, h. 139 
34

   Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2010, h.62 
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(2) terciptanya insan kaffah, yang memiliki tiga dimensi; religius, 

budaya, dan ilmiah, dan (3) terwujudnya kesadaran fungsi manusia 

sebagai hamba, khalifah Allah, pewaris para nahi, dan memberikan 

bekal yang memadai untuk menjalankan fungsi tersebut.
35

 Umi 

Kultsum juga mengemukakan empat tujuan Pendidikan Agama Islam 

yaitu sebagai bentuk beriman kepada Allah, sebagai bentuk bertakwa 

kepada Allah, sebagai manusia yang berakhlak mulia, dan untuk 

mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
36

 

Dari beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

mendidik, membimbing, dan mengarahkan siswa menjadi pribadi 

Islami (yakin, taat, dan berakhlak) dalam kerangka diri siswa sebagai 

individu, anggota keluarga, bagian masyarakat, warga negara, dan 

warga dunia serta mempunyai kepribadian yang insan kamil yang 

merupakan pencapaian tujuan PAI tertinggi sehingga mampu menjadi 

manusia yang dapat menjadi rahmatan sekalian alam (rahmatan lil al-

“alamin). 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
35

  M. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian,Tujuan, Dasar, dan Fungsi, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol. 17 No. 2-2019  
36

 Umi Kultsum, Pendidikan Dalam Perspektif Hadist (Hadist-Hadist Tarbawi), Serang:   

FSEIPRESS, 2012, h. 26-33 
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1. Skripsi dari Arsyad, 2020, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muhammadiyah 

Makassar dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V SDN 260 Kampung Baru 

Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS murid 

kelas V SD Negeri 260 Kampung Baru Kecamatan Liliraja Kabupaten 

Soppeng dengan menggunakan model pemelajaran Pair Checks pada siklus 

I, nilai rata-rata murid yaitu 63.89 dan berada pada kategori cukup. Secara 

klasikal dari 10 murid hanya terdapat 3 murid atau 30% yang telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75, sehingga belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 70%. 

Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata murid yang diperoleh 

adalah 82,22 dan berada pada kategori baik. Secara klasikal dari 10 jumlah 

murid terdapat 8 murid atau 80% yang telah melampaui batas indikator 

keberhasilan yang ditentukan yaitu 70%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPS melalui penerapan model 

Pembelajaran Pair Checks Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V 

SDN 260 Kampung Baru Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
37

 

Persamaan penelitian Arsyad dengan penelitian ini terletak pada 

variabel x yaitu “model Pembelajaran Pair Checks” dan variabel y nya 

terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaannya adalah subjek penelitian. 

                                                           
37

  Arsyad,“Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Kelas V SDN 260 Kampungbaru Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng”, Skripsi, Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020,  h. 61 
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Dengan demikian, peneliti ingin berfokus pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

2. Skripsi dari Neses Anggraini, 2019, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Bandar Lampung.” 

Hasil penelitian Neses Anggraini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

tes pada kelas eksperimen adalah 76,58 dan nilai rata-rata tes pada kelas 

kontrol adalah 66,43, didapatkan nilai rata-rata tes pada kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Uji hipotesis pada penelitian ini 

diperoleh sebesar 3,486 dan sebesar 1,66 pada taraf signifikan 0,05 (5%). 

Maka dapat dikatakan bahwa nilai  > sehingga model pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks memberikan pengaruh yang lebih dari 

pembelajaran konvensional, artinya dapat dikatakan diterima dan terdapat 

pengaruh hasil belajar fisika yang lebih tinggi menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe pair check.
38

 

Persamaan penelitian Neses Anggraini dengan penelitian ini terletak 

pada variabel x dan variabel y. Variabel x sama sama menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe pair checks dan variabel y nya sama sama 

terhadap hasil belajar. Perbedannya terletak pada subjek penelitian. Dengan 

demikian, peneliti ingin berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

                                                           
38

  Neses Anggraini, “Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil Belajar Fisika 

Peserta Didik Kelas IX MAN 2 Bandar Lampung”,  Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2019, h. 77 
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3. Skripsi dari Qurrata A‟yun, 2020, Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTs”. 

Hasil penelitian Qurrata A‟yun menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran pair 

checks lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran pair check. Hal ini ditunjukkan 

oleh fakta bahwa presentase siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa mengalami penurunan dalam kategori kurang dari yang 

sebelumnya 88,08% siswa menjadi 6,35%, sedangkan dalam kategori 

baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 11,92 % 

menjadi 93,65%.
39

 

Persamaan penelitian Qurrata A‟yun dengan penelitian ini terletak 

pada variabel x yaitu “model pembelajaran pair checks”. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y. Variabel y pada penelitian Qurrata 

A‟yun adalah “kemampuan komunikasi matematis siswa”. Adapun variabel 

y pada penelitian ini adalah “hasil belajar siswa”. Perbedannya terletak 

pada subjek penelitian. Dengan demikian, peneliti ingin berfokus pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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 Qurrata A‟yun,“Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP/Mts”, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020, h. 116 
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4. Skripsi dari Isvadila, 2021, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau, dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Untuk Meningkatkan Kerja 

Sama Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 014 Sungat Keranji”. 

Hasil penelitian Isvadila menunjukkan bahwa model pembelajaran 

pair checks dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Hal ini 

dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 43,42% yang berada 

pada rentang 30-49% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan penerapan 

model pair checks pada siklus I, kemampuan kerja sama siswa meningkat 

menjadi 70,28% yang berada pada rentang dengan 70-89% kategori baik. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90% yang berada 

pada rentang 90-100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembealajaran pair 

checks dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema daerah 

tempat tinggalku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Keranji.
40

 

Persamaan penelitian Isvadila dengan penelitian ini terletak pada 

variabel x yaitu “metode pair checks”. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel y. Variabel y pada penelitian Isvadila adalah “kemampuan 

kerja sama siswa”. Adapun variabel y pada penelitian ini adalah “hasil 

belajar”. Perbedaan lainnya adalah subjek penelitian dan peneliti ingin 

berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                           
40

  Isvadila, “Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerja Sama Siswa Pada Tem Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 

Sungai Keranji”, Skripsi, Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2021. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi kesalahpahaman 

di dalam penelitian ini. Kajian ini berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe pair checks pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. Dalam penelitian ini terdapt 

dua variabel yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks (variabel 

bebas) dan Hasil Belajar Siswa (variabel terikat). 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks (Variabel X) 

Adapun indikator model pembelajaran kooperatif tipe pair checks 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru membagi siswa di kelas kedalam kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

b. Guru membagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasang. Jadi, akan ada partner A dan partner B pada kedua 

pasangan. 

c. Guru memberikan setiap pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS 

terdiri dari beberapa soal atau permasalahan (jumlahnya genap). 

d. Guru memberikan kesempatan pada partner A untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi, 

membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan soal 

nomor 1. 
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e. Siswa bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, dan partner 

A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) partner 

B selama mengerjakan soal nomor 2. 

f. Setelah 2 soal diselesaikan oleh siswa tersebut, pasangan akan mengecek 

hasil pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka. 

g. Guru memberikan poin kepada setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan (kesamaan pendapat/cara, memecahkan masalah atau 

menyelesaikan soal). Akan tetapi jika ada kelompok yang tidak 

menemukan kesepakatan maka guru dapat memberikan bimbingan 

kepada kelompok tersebut. 

h. Langkah d, e, dan f diulang lagi oleh siswa untuk menyelesaikan soal 

nomor 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS 

selesai dikerjakan setiap kelompok.  

2. Hasil Belajar Siswa  

Adapun indikator dari hasil belajar siswa (variabel y) adalah sebagai 

berikut: 

a. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai siswa sesuai dengan 

tujuan pengajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari lima aspek 

yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi atau karakterisasi. 
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b. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Siswa 

memperoleh hasil belajar lebih dari dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hasil belajar kogntif terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu setelah menerima pengalaman setelah 

belajar yang terdiri dari beberapa aspek yaitu: meniru, manipulasi, 

presisi, artikulasi dan naturalisasi. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe pair checks memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe pair checks dengan model 

direct learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe pair checks dengan model 

direct learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian  kuantitatif dengan menggunakan 

metode kuasi eksperimen. Metode penelitian  kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan.
41

 Penelitian ini dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan terhadap dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe pair 

checks sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran dengan model direct 

learning. Kedua kelas terlebih dahulu melaksanakan pretest, setelah dilakukan 

perlakuan selanjutnya diberi Posttest. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel III.1 

Rancangan Nonequivalent Posttest Only Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

                                                           
41

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( 

Bandung: Alfabeta, 2012,  Cet. XV,  h.14 
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Keterangan : 

X : Perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

Adanya perbedaan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menghasilkan data yang digunakan sebagai bahan 

pengamatan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

kooperatif tipe pair checks terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam setelah mendapatkan tindakan.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap yaitu Tahun 

Ajaran 2022/2023 dari bulan Maret sampai bulan Mei. Adapun tempat 

penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru yang berlokasi di Jl. 

Swakarya Ujung RT 03 RW 04, Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 

Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP IT Al-

Fityah Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe pair checks terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah objek yang diteliti atau 

sumber data penelitian.
42

 Sedangkan sampel merupakan populasi atau subjek 

yang dipilih dan ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi 

penelitian.
43

 Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive samplings teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
44

 Pertimbangannya adalah hasil belajar siswa antara 

kedua kelompok sampel cenderng homogen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i di SMP IT Al-

Fityah Pekanbaru yang berjumlah 141 orang. Karena populasi penelitian 

banyak, maka peneliti mengambil sampel penelitian pada kelas VIII saja yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B. Adapun peneliti mengambil 

sampel kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-B sebagai kelas 

eksperimen yang tergambar pada tabel berikut: 

                    Tabel III.2 

Desain Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan  

1 VIII-A 16 Orang Kelas Kontrol 

2 VIII-B 25 Orang Kelas Eksperimen 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha di  SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah: 

                                                           
42

  Amri Darwis, dkk, Metode Penelitian Agama Islam : Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, Pekanbaru : Suska Press, 2021, h. 40. 
43

  Ibid, h. 10 
44

  Ibid, h. 48  
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1. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non-partisipasi).
45

 Adapun  dalam observasi ini penelitian ikut terlibat 

langsung dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data dalam 

penelitian (partisipasi). Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan 

untuk mengambil data variable X yaitu penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks . Kemudian dipresentasekan dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. 

Persentase tersebut adalah sebagai berikut: 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80%   : Baik 

41% - 60%   : Cukup 

21% - 40%   : Kurang 

0% - 20%    : Sangat Kurang
46

 

2. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, artinya 

kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan.
47

 Tes 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata Pendidikan 

Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru.Tes ini juga berguna 

                                                           
45

  Amri Darwis, Op.Cit, h. 52 
46

  Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabet, 2010, h. 15 
47

  Wina Sanjaya,  Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, Jakarta: Kencana, 2013, h. 

251 
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sebagai sumber data untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa 

yang signifikan antara model pair checks dengan model direct learning. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. Dalam desain penelitiannya, peneliti harus 

menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara 

mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui dokumen 

bisa menggunakan alat kamera, atau dengan cara foto copy.
48

 

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah. Dokumentasi ini 

digunakan untuk menemukan profil sekolah, data guru dan data siswa. 

Seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan 

prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru serta masalah- masalah yang 

terkait dengan administrasi sekolah. Serta data tentang hasil belajar siswa 

Pendidikan Agama Islam yang diperoleh langsung dari guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

 

F. Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu 

valid dan reliabel. Semakin tinggi tingkat validitas dan reliabilitas suatu data 

maka data tersebut semakin baik. Sebelum instrumen diberikan maka terlebih 

dahulu dilakukan beberapa uji, yaitu uji validitas, reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran dan uji daya beda.  

                                                           
48

   Amri Darwis, Op.Cit, h.53-54 
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1. Uji Validitas  

Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-

tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
49

 Instrumen pada 

penelitian ini menggunakan tes objektif. Untuk mengukur tingkat validitas 

soal menggunakan rumus korelasi product moment. 

      
  ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) 
 

 Keterangan:  

 rxy = Korelasi product moment 

 N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

 ∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total 

 ∑  = Jumlah seluruh skor butir 

 ∑  = Jumlah seluruh skor soal 

∑   = Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan  

 ∑   = Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan. 

Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu data dapat 

dibandingkan dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan SPSS 25 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian berupa lembar 

soal Tes kepada 31 siswa. Adapun hasi uji validitas dapat direkapitulasikan 

ke dalam tabel sebagai berikut: 

                                                           
49

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2020,  h. 59 
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Tabel III.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes 

 

Butir soal 
No. 

RHitung RTabel 5 

% 

Keterangan 

1 0, 424 0, 355 Valid 

2 0, 388 0, 355 Valid 

3 0, 365 0, 355 Valid 

4 0, 456 0, 355 Valid 

5 0, 481 0, 355 Valid 

6 0, 445 0, 355 Valid 

7 0, 591 0, 355 Valid 

8 0, 408 0, 355 Valid 

9 0, 510 0, 355 Valid 

10 0, 613 0, 355 Valid 

11 0, 461 0, 355 Valid 

12 0, 361 0, 355 Valid  

13 0, 509 0, 355 Valid 

14 0, 569 0, 355 Valid 

15 0, 555 0, 355 Valid 

16 0, 484 0, 355 Valid 

17 0, 591 0, 355 Valid 

18 0, 515 0, 355 Valid 

19 0, 442 0, 355 Valid 

20 0, 385 0, 355 Valid 

Sumber: olahan data SPSS V. 25 

Dari tabel di atas,dapat diketahui bahwa nilai rhitung dari butir soal no 

1-20 lebih besar dari rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 

butir soal no 1-20 dinyatakan bernilai valid, Sehingga dapat digunakan 

sebagai Instrumen Penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes 

digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha Chornbach. Rumus 

yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 
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dan 0 tetapi berupa rentang skala. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 
     

 
    

(   
    

   
) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrument 

n = banyaknya butir pertanyaan 

     = jumlah varians item 

    = varians total 

Tabel III.4 

Kriteria Koefisien Reliabilitas 

INTERVAL KRITERIA 

0,80 - 1,00  Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40     Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

Peneliti melakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS 25 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel III.5 

Uji Reliabilitas Tes 

 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.816 20 

 Sumber:Olahan data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 

0.816. Dimana nilai 0,816> 0.6. yang artinya nilai 0,816 lebih besar dari 

0.6. dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa alat ukur yang digunakan 

reliabel atau dapat dipercaya. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk 

mudah, sedang, dan sukar.
50

 Tingkat kesukaran soal tes dapat diukur 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
 

 Keterangan:  

 P : Indeks kesukaran  

 B : Banyak siswa yang menjawab soal benar 

 J : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel III.6 

Indeks Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 

2 

3 

0,00   p < 0,30 

0,31   p < 0,70 

0,71   p < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

 

Berikut merupakan hasil daya uji yang peneliti gunakan 

menggunakan SPSS v.25 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50

  Sundyana Rostina, Op.Cit. h.76 
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Tabel III.7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 

 

Butir soal 

No. 

Taraf kesukaran Keterangan 

1 0, 90 Mudah 

2 0, 83 Mudah 

3  0, 83  Mudah 

4 0, 83 Mudah 

5 0, 90 Mudah 

6 0, 70 Sedang 

7 0, 83 Mudah 

8 0, 93 Mudah 

9 0, 64 Sedang 

10 0, 74 Mudah 

11          0, 74 Mudah 

12 0, 58 Sedang 

13          0, 80 Mudah 

14 0, 83 Mudah 

15 0, 70 Sedang 

16 0, 61 Sedang 

17 0, 83 Mudah 

18 0, 41 Sedang 

19 0, 54 Sedang 

20 0, 74 Mudah 

Sumber:Olahan data Excel 

Berdasarkan tabel di atas, pada butir soal no. 

1,2,3,4,5,7,8,10,11,13,14,17,20 memiliki taraf kesukaran mudah, dimana 

rentan nilai berada pada  tingkat  kesukaran antara 0,71   p < 1,000. 

Selanjutnya, pada ada butir soal no. 6,9,15,16,18,19 memiliki taraf 

kesukaran sedang, dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 

0,31   p < 0,70.  

4. Uji Daya Beda 

Uji daya pembeda adalah uji yang digunakan untuk mengkaji soal-

soal tes dari segi kesangggupan tes tersebut dalam membedakan peserta 
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didik yang masuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat 

atau tinggi prestasinya.
51

 Rumus menentukan daya pembeda yaitu: 

   
  

  
  
  

  
 

Keterangan:  

D : Indeks daya pembeda.  

JA : Banyak peserta kelompok atas. 

JB  : Banyak peserta kelompok bawah. 

BA  : Banyak peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar 

BB : Banyak peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar
52

 

Kriteria indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

  Tabel III.8 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satifactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

 

Berikut merupakan hasil uji daya pembeda soal yang peneliti 

gunakan menggunakan SPSS v.25 

Tabel III.9 

 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Butir soal No. Indeks Keterangan 

1 0, 359 Cukup 

2 0, 303 Cukup 

3 0, 279 Cukup 

4 0, 376 Cukup 

5 0, 419 Baik 

6 0,344 Cukup 

7 0,524 Baik 

                                                           
51

  Ibid, h.76 
52

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013, h. 228 
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Butir soal No. Indeks Keterangan 

8 0, 353 Cukup 

9 0, 410 Baik 

10 0, 535 Baik 

11 0, 365 Cukup 

12 0, 243 Cukup 

13 0, 428 Baik 

14 0, 499 Baik 

15 0, 466 Baik 

16 0, 380 Cukup 

17 0, 524 Baik 

18 0, 412 Baik 

19 0, 330 Cukup 

20 0, 283 Cukup 

Sumber: olahan data SPSS 

G. Uji Prasyarat Data 

Sebelum menggunakan uji t, data juga harus melakukan uji prasyarat 

dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu penelitian data yang diperlukan 

harus bervariabel normal, apabila data setiap variabel tidak normal maka 

tidak bisa menggunakan statistic parametik. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Komolgrov-Smirnov dengan kriteria yaitu 

apabila hasil signifikansi > 0,05 yang berarti residual berdistribusi normal. 

Uji normalitas ini digunakan untuk instrumen soal tes yang menguji hasil 

siswa 

Rumusnya: 

   ∑
(     )
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Keterangan: 

X
2
 =  Nilai X

2 

Oi =  Nilai observasi 

Ei =  Nilai expected/harapan, luasan interval kelas berdasarkan   tabel 

normal dikalikan N (total frekuensi) (pi   N) 

N =  Banyaknya angka pada data (total frekuensi) 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji persyaratan tentang kelayakan data 

untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji 

homogenitas memperlihatkan bahwa data atau sampel berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang sama. 

Rumusnya: 

      √
  ∑   (∑ ) 

 (   )
        √

  ∑   (∑ ) 

 (   )
 

Dengan 

  
               (  )

               (  )
 

Pada taraf signifikansi                  

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data penelitian berasal dari populasi 

yang memiliki varians yang sama (homogen). 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data penelitian berasal dari populasi 

yang memiliki varian yang berbeda (tidak homogen).  
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji “t”. Tes “t” merupakan salah 

satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata sampel dari dua variabel yang 

dibandingkan.53 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model kooperatif tipe pair checks terhadap hasil belajar siswa. Maka 

digunakan rumus t-test sebagai berikut: 

 Rumusnya: 

 t = 
      

√
 

  
  

 

  

 
                                        √

(    )     (    )   

       
 

Keterangan:  

S  = Simpangan baku gabungan  

    = Varians hasil belajar kelompok eksperimen 

   = Varians hasil belajar kelompok kontrol 

   = Sampel kelompok eksperimen 

   = Sampel kelompok kontrol 

   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   = Nilai rata-rata kelompok control 

 

                                                           
53

   Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, h. 178. 
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Dengan demikian, kriteria pengujian diterima apabila: 

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran kooperatif tipe pair checks dengan model 

pembelajaran direct learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe pair checks dengan model 

pembelajaran direct learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara model 

pair checks dengan model direct learning pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru. 

Hasil uji t-test diperoleh hasil thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 

signifikansi 5% (2,893 > 2,060) dan perhitungan nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari taraf signifikansi 5% (0,006 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha  

diterima. Hasil mean skor kelas eksperimen (82,20) lebih tinggi dibandingkan 

mean skor kelas kontrol (77,50).  Maka perbedaan mean skor diantara kelas 

eksperimen dan kontrol ialah 4,70. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka 

peneliti menyarankan: 

1. Kepada kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan, model pair checks 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  untuk memilih model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan sudah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga model ini bisa lebih 

dioptimalkan untuk pelaksanaannya. 
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2. Kepada guru sebagai tenaga pendidik yang profesional dan memiliki peran 

penting dalam melaksanakan pembelajaran harus mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

proses pembelajaran yang efektif. Dalam penelitian ini, model pair checks 

terbukti bahwa dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII 

(delapan) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam . 

3. Kepada siswa sebagai unsur utama dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

siswa harus mampu mengikuti langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model pair checks agar dapat meningkatkan pemahaman 

materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik. 

4. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks dapat mengkaji faktor-faktor lain selain hasil 

belajar siswa yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 13 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SMP IT Al-Fityah Pekanbaru   

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti   

Kelas /Semester : VIII/Genap   

Materi Pokok : Perkembangan Ilmu Pengetahuan Pada Masa 

Abbasiyah 

Alokasi Waktu : 3 JPL   35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional 

KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.14 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

abbasiyah sebagai bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan 

benar 

2.14 Menunjukkan perilaku gemar membaca sebagai implementasi dalam 

meneladani ilmuwan pada masa abbasiyah 

3.14 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan masa abbasiyah 

4.14 Menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa abbasiyah 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah 

sebagai bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan benar 



2. Menunjukkan perilaku gemar membaca sebagai implementasi dalam 

meneladani ilmuwan pada masa abbasiyah 

3. Menyimpulkan kaitan pertumbuhan ilmu pengetahuan masa khalifah 

Harun Ar-Rasyid dan Al-Makmun 

4. Memaparkan karya tokoh-tokoh ilmuwan Muslim pada masa 

Abbasiyah (Harun Ar-Rasyid dan Al-Makmun) 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan kemajuan Islam pada masa bani Abbasiyah dengan benar 

2. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa bani 

Abbasiyah dengan benar 

3. Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada masa bani Abbasiyah 

dengan benar 

4. Menjelaskan penyebab runtuhnya bani Abbasiyah dengan benar 

5. Menjelaskan hikmah mempelajari sejarah ilmu pengetahuan bani 

Abbasiyah dengan benar 

E. Model, Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Model : Pair Checks 

2. Media : Lembar Kerja Siswa 

3. Alat/bahan : Spidol, papan tulis, penghapus 

4. Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Siswa Kelas VIII, Kemdikbud, Tahun 2017, Al-

Qur‟an terjemahan 

F. Materi Pembelajaran 

1. Kemajuan Islam pada Masa Bani Abbasiyah 

Daulah Abbasiyah didirikan oleh Abdullah Al-Saffah pada tahun 132 H 

/750 M. Daulah Abbasiyah merupakan kelanjutan dari pemerintahan 

Daulah Umayyah yang telah hancur di Damaskus. Kemajuan dan 

perkembangan pada periode Bani Abbasiyah dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor internal (dari ajaran agama Islam) dan faktor 

eksternal (proses sejarah umat Islam dalam kehidupannya 

2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Abbasiyah 

Pada masa Daulah Abbasiyah adalah masa keemasan bagi umat Islam 

atau yang sering disebut dengan istilah „‟The Golden Age‟‟ 

3. Perkembangan Kebudayaan Pada Masa Bani Abbasiyah 

Pusat peradapan Islam pada masa Daulah Abasiyah adalah: di Kota 

Baghdad dan Kota Samarra. Kemajuan yang dicapai tidak hanya 

mencakup kepentingan sosial saja, tetapi juga aspek peradaban dalam 

semua aspek kehidupan, seperti: administrasi pemerintahan dengan 

birobironya, sistem organisasi militer, administrasi wilayah 



pemerintahan, pertanian, perdagangan, dan industry, Islamisasi 

pemerintahan, kajian dalam bidang kedokteran, astronomi, matematika, 

geografi, historiografi, filsafat Islam, teologi, hukum (fiqh), dan etika 

Islam, sastra, seni, dan penerjemahan serta pendidikan, kesenian, 

arsitektur, meliputi pendidikan dasar (kuttab), menengah, dan perguruan 

tinggi, perpustakaan dan toko buku, media tulis, seni rupa, seni musik, 

dan arsitek. 

4. Hikmah mempelajari sejarah pertumbuhan Ilmu pada masa Daulah 

Abbasiyah: meningkatkan keimanan kepada Allah Swt., dengan 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 

menumbuhkan semangat menuntut ilmu baik ilmu agama maupun 

ilmu dunia seperti yang telah dicontohkan oleh para cendekiawan 

Islam mengembangkan nilai-nilai kebudayaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam, membina rasa kesatuan dan persatuan umat Islam dan 

kerukunan beragama di seluruh dunia yang tidak membeda-bedakan 

suku, bangsa, negara, warna kulit, dan lain sebagainya. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Media/Alat/Sumber Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan do‟a 

b. Guru memastikan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik 

f. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

g. Guru memberikan penjelasan cara 

kerja model Pair Checks 

 

Spidol, papan tulis, 

penghapus, buku 

absensi, lembar kerja 

siswa 

 

10 menit 

2 Kegiatan Inti   

  a. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

b. Guru membagi lagi kelompok-

Buku Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa 

Kelas VIII, 

85 menit 



kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasangan  

c. Guru membagi kembali kelompok 

siswa yang bertugas sebagai partner 

A yang berperan sebagai pelatih 

d. Guru membagi kelompok siswa 

yang bertugas sebagai partner B 

yang berperan sebagai pengecek 

e. Guru memberikan setiap pasangan 

sebuah LKS terdiri dari beberapa 

soal atau permasalahan terkait 

materi Sejerah perkembangan ilmu 

pengetahuan pada masa Abbasiyah 

f. Guru memberikan kesempatan 

kepada partner A untuk 

mengerjakan soal nomor 1 

g. Siswa bertukar peran, partner B 

mengerjakan soal nomor 2 dan 

partner A mengamati, memberi 

motivasi, membimbing partner B 

selama mengerjakan soal nomor 2 

h. Setelah, 2 soal terselesaikan oleh 

pasangan tersebut, setiap pasangan 

mengecek hasil pekerjaan mereka 

dengan pasangan lain yang masih 

satu kelompok dengan mereka 

i. Siswa sebagai pengecek memuji, 

apabila pengecek setuju atas 

jawaban partnernya 

j. Guru memberikan poin kepada 

setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan dalam menyelesaikan 

soal 

k. Siswa mengulangi langkah 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

soal selanjutnya hingga semua soal 

pada LKS selesai dikerjakan setiap 

kelompok 

Kemdikbud Tahun 

2017, lembar kerja 

siswa 

3 Penutup  

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah didiskusikan 

sebelumnya 

b. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do‟a dan salam 

 10 menit 

  



Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Media/Alat/Sumber Alokasi  

Waktu 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan do‟a 

b. Guru memastikan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik 

e. Guru memberikan refleksi terhadap 

materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

f. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

 

 

Spidol, papan tulis, 

penghapus, buku 

absensi, lembar kerja 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

b. Guru membagi lagi kelompok-

kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasangan  

c. Guru membagi kembali kelompok 

siswa yang bertugas sebagai partner 

A yang berperan sebagai pelatih 

d. Guru membagi kelompok siswa 

yang bertugas sebagai partner B 

yang berperan sebagai pengecek 

e. Guru memberikan setiap pasangan 

sebuah LKS terdiri dari beberapa 

soal atau permasalahan terkait 

materi karya-karya dan kiprah para 

tokoh ilmuan muslim pada masa 

Abbasiyah 

f. Guru memberikan kesempatan 

kepada partner A untuk 

mengerjakan soal nomor 1 

g. Siswa bertukar peran, partner B 

mengerjakan soal nomor 2 dan 

partner A mengamati, memberi 

motivasi, membimbing partner B 

selama mengerjakan soal nomor 2 

 

Buku Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa 

Kelas VIII, 

Kemdikbud Tahun 

2017, lembar kerja 

siswa 

 

85 menit 



h. Setelah, 2 soal terselesaikan oleh 

pasangan tersebut, setiap pasangan 

mengecek hasil pekerjaan mereka 

dengan pasangan lain yang masih 

satu kelompok dengan mereka 

i. Siswa sebagai pengecek memuji, 

apabila pengecek setuju atas 

jawaban partnernya 

j. Guru memberikan poin kepada 

setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan dalam menyelesaikan 

soal 

k. Siswa mengulangi langkah 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

soal selanjutnya hingga semua soal 

pada LKS selesai dikerjakan setiap 

kelompok 

3 Penutup 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah didiskusikan 

sebelumnya 

b. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do‟a dan salam 

 10 menit 

 

Pertemuan Ketiga 

No Kegiatan Media/Alat/Sumber Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan do‟a 

b. Guru memastikan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didi 

e. Guru memberikan refleksi terhadap 

materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

f. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

 

Spidol, papan tulis, 

penghapus, buku 

absensi, lembar kerja 

siswa 

 

10 menit 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

 

Buku Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa 

 

85 menit 



b. Guru membagi lagi kelompok-

kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasangan  

c. Guru membagi kembali kelompok 

siswa yang bertugas sebagai partner 

A yang berperan sebagai pelatih 

d. Guru membagi kelompok siswa 

yang bertugas sebagai partner B 

yang berperan sebagai pengecek 

e. Guru memberikan setiap pasangan 

sebuah LKS terdiri dari beberapa 

soal atau permasalahan terkait materi 

bukti-bukti sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

f. Guru memberikan kesempatan 

kepada partner A untuk mengerjakan 

soal nomor 1 

g. Siswa bertukar peran, partner B 

mengerjakan soal nomor 2 dan 

partner A mengamati, memberi 

motivasi, membimbing partner B 

selama mengerjakan soal nomor 2 

h. Setelah, 2 soal terselesaikan oleh 

pasangan tersebut, setiap pasangan 

mengecek hasil pekerjaan mereka 

dengan pasangan lain yang masih 

satu kelompok dengan mereka 

i. Siswa sebagai pengecek memuji, 

apabila pengecek setuju atas 

jawaban partnernya 

j. Guru memberikan poin kepada 

setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan dalam menyelesaikan 

soal 

k. Siswa mengulangi langkah 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

soal selanjutnya hingga semua soal 

pada LKS selesai dikerjakan setiap 

kelompok 

Kelas VIII, 

Kemdikbud Tahun 

2017, lembar kerja 

siswa 

3 Penutup 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah didiskusikan 

sebelumnya 

b. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do‟a dan salam 

 10 menit 



H. Penilaian  

a) Penilaian sikap : Observasi 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah   : SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 

 

No Aspek Indikator Skor 

1 Sikap Spiritual   Siswa menunjukkan sikap do‟a sebelum 

dan sesudah kegiatan pembelajaran 

 Siswa mengucapkan salam diawal dan 

akhir pembelajaran  

 

2 Sikap Sosial 

a. Disiplin 

 

 Mengikuti tata tertib selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 Mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Jujur 

 

 Jujur dalam melakukan penilaian hasil 

kerja partner 

 

c. Percaya diri  Yakin terhadap jawaban sendiri  

d. Sopan santun  Memberikan tanggapan terhadap hasil 

kerja partner dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan tidak 

menyinggung 

 

e. Gotong 

royong 

 

 Saling membantu antar tim untuk 

mendapatkan jawaban yang sempurna 

dan memuaskan 

 

f. Tanggung 

jawab 

 Menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan  guru 

 

 

Pedoman penskoran: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai 

dengan pernyataan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan 

pernyataan 

 

      
              

             
      

 



b) Penilaian pengetahuan 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Objektif 

Instrumen  : Terlampir 

 

1. Pendiri daulah Abasiyah adalah .... 

a. Abdullah Al-Saffah 

b. Harun Ar-Rasyid 

c. Marwan bin Muhammad 

d. Walid bin abdul Malik 

2. Daulah Abasiyah lahir setelah dinasti Bani Umayyah runtuh, didirikan pada 

tahun .... 

a. 130 H/ 748 M 

b. 131 H/ 749 M 

c. 132 H/ 750 M 

d. 133 H/ 751 M  

3. Jabir bin hayyan dikenal sebagai bapak ilmu .... 

a. Biologi 

b. Matematika 

c. Fisika 

d. Kimia  

4. Pengarang kitab al Gebra adalah .... 

a. Banu Musa 

b. Al-Khawarizmi 

c. Al-Kindi 

d. Al-Farabi 

5. Setelah Islam mengalami puncak kejayaan yang dipimpin oleh .... 

a. Al ma‟mun 

b. Harun Ar-Rasyid 

c. Al Musta‟yim 

d. Al Wasiq 

6. Pada fase pertama/fase pembentukan, khalifah Harun Al Rasyid berhasil 

mengadakan berbagai macam pembaharuan, yaitu .... 

a. Memindahkan ibukota Abbasiyah dari Damaskus ke wilayah lain 

b. Membangun lembaga pendidikan seperti kuttab, madrasah 

c. Menciptakan suasana yang kondusif 

d. Memperluas daerah kekuasaan 

7. Perkembangan ilmu pengetahuan pada fase ketiga, begitu cepat sehingga 

bermunculan tokoh-tokoh/ ulama di bidang sains, salah satunya adalah Al-

Khawarizmi, dalam bidang .... 



a. Kedokteran 

b. Matematika 

c. Seni ukir 

d. Geografi  

8. Abu Ja‟far Al-Mansur adalah khalifah yang berhasil mengembangkan 

fasilitas pendidikan bagi masyarakat luas, salah satunya dengan berdirinya 

perpustakaan, yang disebut .... 

a. Darul Hikmah 

b. Baitul Hikmah 

c. Kuttab 

d. Darul Ulum 

9. Faktor yang paling utama penyebab tumbuhnya peradaban ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah adalah .... 

a. Khalifah haruslah orang yag mencintai dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan 

b. Mewajibkan belajar dan menulis ilmu dan kitab 

c. Mendirikan tempat-tempat pendidikan 

d. Dukungan pemerintah 

10. Tujuan Al Mansur membangun kota Baghdad pada tahun 136 H sebagai pusat 

ibukota, adalah .... 

a. Menjadi jalur transportasi perdagangan 

b. Steril dari pengaruh kelompok Syi‟ah dan Bani Umayyah 

c. Pusat pengembangan ilmu pengetahuan, sains, dan teknologi 

d. Memperluas daerah kekuasaan   

 

Kunci Jawaban 

1. A 

2. C 

3. D 

4. B 

5. B 

6. B 

7. B 

8. B 

9. C 

10. B 

 

c) Penilaian keterampilan 

Teknik Penilaian : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan 

Instrumen  : Terlampir 



Aspek Indikator Penskoran 

Kemampuan 

berkomunikasi 

Teknik bertanya kepada tim 

lain dengan menggunakan 

bahasa indonesia yang baik dan 

benar 

 

 

4 = Baik Sekali 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Memberikan sanggahan yang 

membangun dengan 

menggunakan bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

Kemampuan memberi 

penilaian 

Pengecek memberikan 

penilaian yang objektif 

terhadap hasil pekerjaan 

partnernya 

Pengecek memberikan 

masukan terhadap hasil 

pekerjaan partnernya 

Kemampuan penguasaan 

materi 

Kemampuan menjawab  

pertanyaan lisan dari guru 

Pertanggungjawaban atas 

jawaban yang telah dibuat 

 

      
              

             
      

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan  

Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

                

Mulyani, S.Ag 

NIY. 2005.06.1.2.01 

 

                               Pekanbaru, 18 Mei 2023 

                         

                        Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

  

                                       Fauziatul Munawwarah 

                                       NIM. 11910121080 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SMP IT Al-Fityah Pekanbaru   

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti   

Kelas /Semester : VIII/Genap   

Materi Pokok : Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka dan 

Beramal Salih 

Alokasi Waktu : 3 JPL   35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional 

KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.8 Meyakini bahwa beramal salih dan berbaik sangka adalah ajaran 

pokok agama 

2.8 Memiliki sikap gemar beramal salih dan berbaik sangka kepada 

sesama 

3.8 Memahami makna perilaku gemar beramal salih dan berbaik sangka 

kepada sesama 

4.8 Menyajikan contoh perilaku gemar beramal salih dan berbaik sangka 

kepada sesama 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.8.1 Menunjukkan sikap beramal salih melalui shalat, berpuasa, dan 

membaca al-Qur‟an 

1.8.2 Menunjukkan sikap berbaik sangka dengan sabar dan bersyukur 



2.8.1 Menunjukkan sikap beramal salih kepada sesama melalui suka 

membantu teman 

2.8.2 Menunjukkan sikap beramal salih kepada sesama dengan sikap 

ramah 

2.8.3 Menunjukkan berbaik sangka dengan sikap optimis 

2.8.4 Menunjukkan berbaik sangka dengan sikap tidak memfitnah orang 

lain 

3.8.1 Menjelaskan pengertian amal salih  

3.8.2 Menjelaskan macam-macam dan syarat sah beramal salih 

3.8.3 Menjelaskan manfaat beramal salih 

4.8.1  Membuat bahan paparan contoh perilaku beramal salih 

4.8.2 Mempresentasikan bahan paparan contoh perilaku beramal salih 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan pengertian beramal salih dan berbaik sangka dengan benar 

2. Menjelaskan macam-macam beramal salih dan berbaik sangka dengan 

benar dengan benar 

3. Menjelaskan 3 syarat sah beramal salih dengan benar 

4. Menjelaskan manfaat beramal salih dan berbaik sangka dengan baik 

5. Menyajikan contoh perilaku beramal salih dengan baik 

E. Model, Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Model :  Pair Checks 

2. Media : Lembar Kerja Siswa 

3. Alat/bahan : Spidol, papan tulis, penghapus 

4. Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Siswa Kelas VIII, Kemdikbud, Tahun 2017, Al-

Qur‟an terjemahan 

F. Materi Pembelajaran 

1. Amal salih adalah perbuatan yang sungguh-sungguh dalam 

menjalankan ibadah atau menunaikan kewajiban agama. Amal saleh 

memiliki dua dimensi, yakni dimensi vertikal atau hablum minallah dan 

dimensi horizontal atau hablum minannas. 

2. Baik sangka adalah pendapat atau anggapan yang baik mengenai 

sesuatu sebelum mengetahui sendiri. Dalam Islam baik sangka disebut 

husnuzan. Ada tiga baik sangka yang bisa dikembangkan oleh seorang 

muslim, yakni baik sangka terhadap Allah Swt, terhadap diri sendiri, 

dan terhadap orang lain. 

3. Amal salih dan baik sangka dapat melahirkan pribadi yang religius dan 

peduli. Pribadi yang religius akan menghadirkan sosok yang sejuk, 



menenangkan, dan menentramkan. Sikap peduli akan menghadirkan 

rasa aman, saling percaya, dan saling terbuka untuk saling bekerjasama 

antara satu dengan yang lain. Keduanya menghasilkan budaya toleransi, 

saling memahami, saling menghargai antar masyarakat yang berbeda-

beda yang menjadi kunci utama dalam menciptakan harmoni dalam 

keberagaman bangsa indonesia. 

4. Di masa depan dibutuhkan generasi muda yang memiliki karakter kuat 

dalam memproduksi, merekam, maupun mengalirkan informasi. Di 

tengah percepatan era teknologi informasi seringkali harmoni bangsa 

terganggu dengan informasi-informasi hoax. Profil generasi muda yang 

gemar beramal saleh dan berbaik sangka menjadi sangat dibutuhkan di 

masa depan. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Media/Alat/Sumber Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan do‟a 

b. Guru memastikan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik 

f. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

g. Guru memberikan penjelasan cara 

kerja model Pair Checks 

 

Spidol, papan tulis, 

penghapus, buku 

absensi, lembar kerja 

siswa 

 

10 menit 

2 Kegiatan Inti   

  a. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

b. Guru membagi lagi kelompok-

kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasangan  

c. Guru membagi kembali kelompok 

siswa yang bertugas sebagai partner 

A yang berperan sebagai pelatih 

Buku Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa 

Kelas VIII, 

Kemdikbud Tahun 

2017, lembar kerja 

siswa 

85 menit 



d. Guru membagi kelompok siswa 

yang bertugas sebagai partner B 

yang berperan sebagai pengecek 

e. Guru memberikan setiap pasangan 

sebuah LKS terdiri dari beberapa 

soal atau permasalahan terkait 

materi memiliki pribadi yang 

berbaik sangka kepada Allah dan 

manusia 

f. Guru memberikan kesempatan 

kepada partner A untuk 

mengerjakan soal nomor 1 

g. Siswa bertukar peran, partner B 

mengerjakan soal nomor 2 dan 

partner A mengamati, memberi 

motivasi, membimbing partner B 

selama mengerjakan soal nomor 2 

h. Setelah, 2 soal terselesaikan oleh 

pasangan tersebut, setiap pasangan 

mengecek hasil pekerjaan mereka 

dengan pasangan lain yang masih 

satu kelompok dengan mereka 

i. Siswa sebagai pengecek memuji, 

apabila pengecek setuju atas 

jawaban partnernya 

j. Guru memberikan poin kepada 

setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan dalam menyelesaikan 

soal 

k. Siswa mengulangi langkah 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

soal selanjutnya hingga semua soal 

pada LKS selesai dikerjakan setiap 

kelompok 

3 Penutup  

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah didiskusikan 

sebelumnya 

b. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do‟a dan salam 

 10 menit 

  



Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Media/Alat/Sumber Alokasi  

Waktu 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan do‟a 

b. Guru memastikan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik 

e. Guru memberikan refleksi terhadap 

materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

f. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik 

 

Spidol, papan tulis, 

penghapus, buku 

absensi, lembar kerja 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa 

b. Guru membagi lagi kelompok-

kelompok siswa tersebut menjadi 

berpasang-pasangan  

c. Guru membagi kembali kelompok 

siswa yang bertugas sebagai partner 

A yang berperan sebagai pelatih 

d. Guru membagi kelompok siswa 

yang bertugas sebagai partner B 

yang berperan sebagai pengecek 

e. Guru memberikan setiap pasangan 

sebuah LKS terdiri dari beberapa 

soal atau permasalahan terkait 

materi menghiasi diri dengan 

beramal salih 

f. Guru memberikan kesempatan 

kepada partner A untuk 

mengerjakan soal nomor 1 

g. Siswa bertukar peran, partner B 

mengerjakan soal nomor 2 dan 

partner A mengamati, memberi 

motivasi, membimbing partner B 

selama mengerjakan soal nomor 2 

h. Setelah, 2 soal terselesaikan oleh 

 

Buku Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa 

Kelas VIII, 

Kemdikbud Tahun 

2017, lembar kerja 

siswa 

 

85 menit 



pasangan tersebut, setiap pasangan 

mengecek hasil pekerjaan mereka 

dengan pasangan lain yang masih 

satu kelompok dengan mereka 

i. Siswa sebagai pengecek memuji, 

apabila pengecek setuju atas 

jawaban partnernya 

j. Guru memberikan poin kepada 

setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakatan dalam menyelesaikan 

soal 

k. Siswa mengulangi langkah 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

soal selanjutnya hingga semua soal 

pada LKS selesai dikerjakan setiap 

kelompok 

3 Penutup 

a. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah didiskusikan 

sebelumnya 

b. Guru mengakhiri  pembelajaran 

dengan do‟a dan salam 

 10 menit 

 

H. Penilaian  

a) Penilaian sikap  : Observasi 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah    : SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 

 

No Aspek Indikator Skor 

1 Sikap Spiritual   Siswa menunjukkan sikap do‟a sebelum 

dan sesudah kegiatan pembelajaran 

 Siswa mengucapkan salam diawal dan 

akhir pembelajaran  

 

2 Sikap Sosial 

a. Disiplin 

 

 Mengikuti tata tertib selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 Mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Jujur 

 

 Jujur dalam melakukan penilaian hasil 

kerja partner 

 

c. Percaya diri  Yakin terhadap jawaban sendiri  



d. Sopan santun  Memberikan tanggapan terhadap hasil 

kerja partner dengan menggunakan bahasa 

yang baik dan tidak menyinggung 

 

e. Gotong royong 

 

 Saling membantu antar tim untuk 

mendapatkan jawaban yang sempurna dan 

memuaskan 

 

f. Tanggung 

jawab 

 Menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan  guru 

 

 

Pedoman penskoran: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan sesuai 

dengan pernyataan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan 

pernyataan 

      
              

             
      

 

 

b) Penilaian pengetahuan 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Objektif 

Instrumen  : Terlampir 

 

1. Yang dimaksud amal saleh adalah .... 

a. Segala perbuatan yang bermanfaat bagi diri sendiri 

b. Segala perbuatan yang bermanfaat bagi dirinya atau orang lain dan 

sesuai dengan akal rasional, Al-qur‟an dan Hadis 

c. Segala perbuatan yang tidak bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain 

d. Segala perbuatan yang tidak bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan akal 

rasional, Al-qur‟an dan Hadis 

2. Suatu amal salih akan sah jika memenuhi syarat sebagai berikut, kecuali 

.... 

a. Amal salih dilakukan dengan mengetahui ilmunya 

b. Amal salih itu dikerjakan dengan niat ikhlas karena Allah Swt 

c. Amal salih itu dilakukan dengan niat riya kepada orang lain 

d. Amal salih itu hendaknya dilakukan sesuai dengan petunjuk Al-qur‟an 

dan Hadist 

 



3. Perhatikan amal salih berikut! 

1) Shalat 

2) Bersikap ramah 

3) Membuang sampah pada tempatnya 

4) Membaca Al-Qur‟an 

5) Menolong kaum duafa 

6) Puasa  

Yang termasuk amal salih terhadap Allah Swt ditunjukkan oleh nomor 

a. 1, 2 dan 3 

b. 2, 4 dan 6 

c. 4, 5 dan 6 

d. 1, 4 dan 6 

4. Perbuatan kebajikan yang dilakukan secara ikhlas dengan mengharap 

ridho Allah Swt dan mendatangkan pahala bagi pelakunya meskipun ia 

telah meninggal disebut .... 

a. Amal jariyah 

b. Amal nafsiyah 

c. Amal nafiyah 

d. Amal jamaah 

5. Berikut ini adalah amal yang tidak terputus pahalanya meskipun pelakunya 

meninggal dunia, kecuali .... 

a. Shadaqah jariyah 

b. Ilmu yang bermanfaat 

c. Anak shaleh yang mendoakan orang tuanya 

d. Membaca al-Qur‟an setiap hari 

6. Menurut QS. Al-„Ashr ayat 2-3 setiap manusia berada dalam kerugian 

kecuali adalah .... 

a. Orang yang bertaqwa kepada Allah 

b. Orang yang beriman, beramal saleh, saling menasehati untuk kebenaran 

dan kesabaran 

c. Orang yang beriman dan istiqomah dalam beramal shalih 

d. Orang yang sabar dan tabah dalam menghadapi ujian dan cobaan 

7. Ayat al-Qur‟an yang menjelaskan tentang berbaik sangka terdapat pada .... 

a. QS. Al-Ashr/103: 2-3 

b. QS. Al-Zalzalah/99: 7 

c. QS. Al-Hujurat/49: 12 

d. QS. Al-Isra/17: 27 

8. Merasa senang, berpikiran positif, menghormati orang lain tanpa rasa 

curiga dan dengki merupakan sikap yang ditunjukkan oleh orang yang .... 

a. Berbaik sangka terhadap sesama 



b. Berbaik sangka kepada Allah Swt 

c. Berbaik sangka kepada diri sendiri 

d. Berbaik sangka kepada orang tua 

9. Yang merupakan contoh berbaik sangka kepada Allah adalah .... 

a. Mengingkari nikmat Allah 

b. Bersabar dan ikhlas apabila mendapat ujian serta cobaan 

c. Ragu terhadap ketentuan Allah Swt 

d. Mencela Allah 

10. Ketika pulang dari sekolah naik bis, dalam cuaca yang panas, Amir 

mendapatkan tempat duduk yang sangat nyaman, namun tiba-tiba di 

samping Amir ada seorang nenek tua yang tidak kebagian tempat duduk 

karena kendaraan penuh penumpang. Bagaimana sikap yang seharusnya 

Amir lakukan terhadap nenek tua tersebut? 

a. Seakan-akan tidak melihat nenek tersebut 

b. Menanyai keadaan nenek tersebut 

c. Menyapa nenek tersebut 

d. Mempersilakan nenek tersebut duduk ditempat yang kita duduki 

 

Kunci jawaban 

1. B 

2. C 

3. D 

4. A 

5. D 

6. B 

7. C 

8. A 

9. B 

10. D 

 

c) Penilaian keterampilan 

Teknik Penilaian : Observasi 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Keterampilan 

Instrumen  : Terlampir 

 

Aspek Indikator Penskoran 

Kemampuan berkomunikasi Teknik bertanya kepada tim 

lain dengan menggunakan 

bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

 

 

 

 



Memberikan sanggahan 

yang membangun dengan 

menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan 

benar 

 

4 = Baik Sekali 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Kemampuan memberi 

penilaian 

Pengecek memberikan 

penilaian yang objektif 

terhadap hasil pekerjaan 

partnernya 

Pengecek memberikan 

masukan terhadap hasil 

pekerjaan partnernya 

Kemampuan penguasaan 

materi 

Kemampuan menjawab 

pertanyaan lisan dari guru 

Pertanggungjawaban atas 

jawaban yang telah dibuat 

 

      
              

             
      

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan  

Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

                

Mulyani, S.Ag 
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